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Abstrak 

UMKM Jayasampurna merupakan usaha mikro yang bergerak di bidang produksi kue 

dan roti rumahan dengan kendala utama berupa keterbatasan kapasitas produksi dan 

inkonsistensi mutu akibat penggunaan oven gas konvensional. Suhu yang tidak stabil 

menyebabkan produk sering gosong atau kurang matang, waktu produksi lama, dan 

pesanan dalam jumlah besar sulit dipenuhi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan meningkatkan kapasitas produksi, konsistensi kualitas produk, serta 

kinerja manajerial UMKM melalui penerapan teknologi tepat guna berupa oven listrik 

600 W yang disertai pelatihan manajemen usaha dan pemasaran digital. Metode 

pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan teknis dan manajerial, penerapan teknologi, 

serta pendampingan dan evaluasi selama enam bulan. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan kapasitas produksi sebesar 62%, penurunan tingkat kegagalan produk dari 

18% menjadi 5%, serta peningkatan omzet sebesar 27%. Mitra juga mulai menerapkan 

pencatatan keuangan sederhana dan memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

pemasaran. Penerapan teknologi oven listrik terbukti meningkatkan efisiensi produksi, 

konsistensi mutu, serta daya saing UMKM. 

Kata kunci: Teknologi Tepat Guna, UMKM, Oven Listrik, Produktivitas, Pengabdian 

Masyarakat 

 

I. PENDAHULUAN 

 

UMKM merupakan tulang punggung perekonomian daerah, namun banyak yang masih 

menjalankan proses produksi secara tradisional. Kondisi ini terlihat pada UMKM Jayasampurna, produsen 

kue dan roti rumahan yang telah beroperasi lebih dari lima tahun. Permintaan produk sebenarnya cukup 

stabil, terutama untuk acara keluarga dan pesanan rutin masyarakat sekitar. Namun, ketika tim pengabdian 

melakukan observasi awal, terlihat proses produksi berlangsung lambat dan penuh ketidakpastian. 

Pada saat pemanggangan, pemilik usaha harus membuka-tutup oven gas berulang kali untuk 

memastikan kematangan produk. Suhu yang tidak stabil membuat sebagian roti matang berlebihan 

sementara loyang lain masih setengah matang. Mitra mengungkapkan bahwa kondisi ini sering 

menyebabkan produk tidak layak jual. Selain itu, ketika pesanan meningkat, mitra terpaksa menolak karena 

kapasitas oven terbatas. 

Permasalahan tidak hanya teknis, tetapi juga manajerial. Pencatatan keuangan belum dilakukan 

secara rutin, sehingga pemilik usaha sulit menghitung biaya produksi dan keuntungan secara pasti. 

Pemasaran pun masih mengandalkan pelanggan tetap tanpa promosi digital. 
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Secara konseptual, keterbatasan kapasitas produksi pada UMKM sering dikaitkan dengan 

rendahnya tingkat adopsi teknologi produksi (Assauri, 2016). Dalam perspektif manajemen operasi, 

produktivitas merupakan rasio antara output yang dihasilkan terhadap input yang digunakan. Ketika 

proses produksi masih mengandalkan peralatan dengan kontrol proses rendah, variasi hasil meningkat 

dan efisiensi menurun. 

Teknologi tepat guna (TTG) menjadi pendekatan yang relevan bagi UMKM karena 

menekankan kesesuaian teknologi dengan skala usaha, kemampuan pengguna, serta kondisi 

lingkungan setempat. TTG tidak selalu berarti teknologi canggih, tetapi teknologi yang mampu 

meningkatkan nilai tambah secara nyata dan berkelanjutan (Kuncoro, 2020). Dalam konteks produksi 

pangan, kestabilan suhu merupakan faktor kritis dalam menjaga konsistensi mutu produk, sehingga 

penggunaan oven listrik dengan pengaturan suhu presisi berpotensi meningkatkan produktivitas 

sekaligus kualitas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, intervensi teknologi tepat guna diposisikan sebagai instrumen 

peningkatan produktivitas sekaligus pengendalian mutu proses. Namun, efektivitas teknologi pada 

UMKM tidak hanya ditentukan oleh spesifikasi alat, melainkan juga oleh kesiapan sumber daya 

manusia dan sistem pengelolaan usaha. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dirancang sebagai 

model intervensi terintegrasi yang menggabungkan alih teknologi, peningkatan kapasitas manajerial, 

serta pendampingan berkelanjutan untuk mendorong transformasi usaha secara komprehensif. 

 

II. METODE 

 

Kegiatan berlangsung selama enam bulan dengan pendekatan partisipatif. 

Sosialisasi 

Tahap awal dilakukan melalui diskusi langsung dengan pemilik dan pekerja UMKM. Pada tahap 

ini tim menjelaskan manfaat teknologi oven listrik, alur kegiatan, serta peran aktif mitra. Diskusi 

berlangsung interaktif karena mitra menyampaikan kekhawatiran terkait konsumsi listrik dan cara 

pengoperasian alat baru. 

 

Pelatihan 

Pelatihan teknis dilakukan secara praktik langsung. Mitra diajak mencoba mengatur suhu, timer, 

dan teknik pemanggangan menggunakan oven listrik. Perbandingan hasil pemanggangan antara oven 

lama dan oven baru ditunjukkan secara nyata. 

Pelatihan manajerial dilakukan secara sederhana dan aplikatif. Mitra diperkenalkan pada buku 

pencatatan harian, cara menghitung HPP, dan pentingnya memisahkan uang usaha dengan uang 

pribadi. 

 

Penerapan Teknologi 

Oven listrik mulai digunakan dalam produksi rutin. Pada tahap ini terlihat perubahan pola kerja. 

Proses pemanggangan menjadi lebih terjadwal karena suhu dan waktu bisa diprediksi. Mitra tidak lagi 

harus mengawasi oven secara terus-menerus. 

 

Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dilakukan secara berkala. Tim mengamati proses produksi, mengevaluasi kualitas 

produk, dan mendiskusikan kendala yang muncul. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudah program berdasarkan indikator produksi, mutu, dan ekonomi. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sinergi Pengadaan Infrastruktur Produksi  

Keberadaan oven listrik baru di dapur produksi UMKM Jayasampurna menjadi bukti nyata 

kekuatan kolaborasi. Alat ini hadir bukan semata-mata karena kemampuan satu pihak, melainkan hasil 

sinergi dan kepedulian berbagai pihak yang dijembatani oleh tim pengabdian. Proses serah terima dan 

instalasi alat di lokasi mitra dapat dilihat pada Gambar 1. 

Kehadiran fasilitas ini disambut antusias oleh mitra dan menumbuhkan motivasi baru untuk 

bekerja lebih giat, sebagai bentuk apresiasi terhadap dukungan yang diberikan. 

 

 

Gambar 1. Serah terima unit oven listrik di lokasi mitra sebagai wujud realisasi dukungan kolaboratif untuk 

modernisasi usaha. 

 

Bagian ini membahas dampak penerapan teknologi oven listrik terhadap kinerja produksi, mutu 

produk, efisiensi operasional, serta kapasitas manajerial mitra. Pembahasan tidak hanya menampilkan 

perubahan kuantitatif, tetapi juga mengaitkannya dengan konsep produktivitas, pengendalian mutu, dan 

pemberdayaan UMKM. 

 

Peningkatan Kapasitas Produksi 

Tabel 1. Peningkatan Kapasitas Produksi 

 

Indikator Sebelum Program Sesudah Program Perubahan 

Jumlah roti/kue per hari 160 unit 260 unit +62% 

Waktu produksi per batch 90 menit 55 menit -39% 

    

Peningkatan jumlah produksi harian dari 160 unit menjadi 260 unit menunjukkan adanya 

peningkatan produktivitas tenaga kerja dan peralatan. Dalam perspektif manajemen operasi, peningkatan 

produktivitas ini terjadi karena adanya perbaikan pada faktor teknologi yang digunakan dalam proses 

transformasi input menjadi output. Oven listrik memungkinkan pengendalian suhu yang stabil, sehingga 

waktu tunggu (waiting time) dan kebutuhan pengawasan manual berkurang. 

Secara teoritis, peningkatan kapasitas produksi akibat adopsi teknologi menunjukkan pergeseran 

fungsi produksi UMKM ke tingkat yang lebih efisien. Dengan input tenaga kerja yang relatif sama, 

output meningkat signifikan. Hal ini sejalan dengan konsep bahwa investasi pada teknologi proses dapat 

menghasilkan productivity gain tanpa harus menambah tenaga kerja secara proporsional. 

Peningkatan produktivitas ini selanjutnya berdampak pada konsistensi mutu produk, yang dibahas 

pada bagian berikut. 
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Konsistensi Mutu Produk 

Penurunan produk gagal dari 18% menjadi 5% mencerminkan berkurangnya variasi proses. Dalam 

konsep manajemen mutu, variasi yang tinggi pada proses produksi merupakan penyebab utama 

ketidakkonsistenan kualitas. Oven gas konvensional menghasilkan variasi suhu yang sulit dikendalikan, 

sedangkan oven listrik memberikan kontrol proses yang lebih presisi. 

Stabilitas suhu berperan sebagai faktor pengendali mutu karena proses pemanggangan pangan 

sangat sensitif terhadap fluktuasi panas. Dengan variasi proses yang menurun, kualitas produk menjadi 

lebih seragam, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan pelanggan dan mengurangi rework maupun 

pemborosan bahan baku. Kondisi ini menunjukkan bahwa intervensi teknologi sederhana dapat 

berfungsi sebagai alat pengendalian mutu proses pada skala UMKM. 

Konsistensi mutu yang meningkat turut berkontribusi pada efisiensi operasional dan kinerja 

finansial usaha. 

 

Dampak Ekonomi 

Penurunan biaya energi bersamaan dengan peningkatan kapasitas produksi menunjukkan adanya 

peningkatan efisiensi operasional. Dalam teori manajemen operasi, efisiensi terjadi ketika rasio output 

terhadap biaya input meningkat. Oven listrik tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga 

meminimalkan kerugian akibat produk gagal, sehingga biaya tersembunyi (hidden cost) dapat ditekan. 

Kenaikan omzet dan laba kotor menunjukkan bahwa intervensi teknologi berdampak langsung 

pada kinerja finansial usaha. Hal ini memperkuat pandangan bahwa modernisasi proses produksi pada 

UMKM berkontribusi pada peningkatan daya saing melalui kombinasi efisiensi biaya dan peningkatan 

kualitas produk. Selain dampak ekonomi, perubahan juga terjadi pada aspek manajerial usaha mitra. 

 

Dampak Manajerial 

Perubahan perilaku mitra dalam melakukan pencatatan keuangan dan pemasaran digital 

menunjukkan adanya peningkatan kapasitas manajerial. Dalam literatur UMKM, keberlanjutan usaha 

tidak hanya ditentukan oleh teknologi produksi, tetapi juga oleh kemampuan pengelolaan usaha. 

Pelatihan manajerial yang menyertai penerapan teknologi menciptakan pendekatan yang holistik, 

sehingga intervensi tidak berhenti pada aspek teknis semata. 

 

 

Gambar 2. Pelatihan ekonomi kreatif dan pembukuan sederhana 

 

Dengan adanya pencatatan keuangan, mitra mulai mampu mengidentifikasi struktur biaya dan 

menentukan harga jual secara rasional. Hal ini menandai transisi dari pola usaha berbasis pengalaman 

menuju pola usaha berbasis pengelolaan yang lebih sistematis. 
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Implikasi Teoretis dan Praktis 

Secara teoretis, kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna pada UMKM mampu 

meningkatkan produktivitas melalui perbaikan faktor teknologi dalam fungsi produksi. Secara praktis, 

model intervensi yang menggabungkan teknologi, pelatihan manajerial, dan pendampingan 

berkelanjutan terbukti efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM. Pendekatan ini dapat direplikasi 

pada UMKM pangan lain dengan karakteristik serupa. 

 

Keterbatasan Implementasi Teknologi 

Meskipun penerapan oven listrik memberikan dampak positif terhadap kapasitas produksi dan 

konsistensi mutu, terdapat keterbatasan teknis yang ditemukan selama implementasi. Oven listrik yang 

digunakan membutuhkan daya sekitar 400-800 watt, sementara sebagian besar rumah tangga mitra 

UMKM di wilayah tersebut masih menggunakan daya listrik 900 watt. Kondisi ini menyebabkan oven 

tidak dapat dioperasikan bersamaan dengan peralatan listrik lain, sehingga diperlukan pengaturan beban 

listrik atau peningkatan kapasitas daya menjadi 1300 watt. 

Keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat teknologi, namun menunjukkan bahwa adopsi 

teknologi tepat guna tetap memerlukan kesesuaian antara spesifikasi alat dan infrastruktur pengguna. 

Dalam konteks ini, keberhasilan penerapan oven listrik lebih optimal pada UMKM rumah tangga yang 

memiliki kapasitas daya minimal 1300 watt. Temuan ini memberikan implikasi praktis bahwa aspek 

kesiapan infrastruktur energi perlu dipertimbangkan dalam program alih teknologi bagi UMKM. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, tim pengabdian memberikan rekomendasi manajemen 

penggunaan beban listrik, seperti pengoperasian oven secara bergantian dengan peralatan lain, serta 

pendampingan dalam pengajuan peningkatan daya listrik. Dengan penyesuaian tersebut, oven listrik 

tetap dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa mengganggu operasional usaha. 

 

Dampak Pemberdayaan dan Transformasi Usaha Mitra 

Dampak kegiatan tidak hanya tercermin pada indikator teknis dan ekonomi, tetapi juga pada 

transformasi perilaku usaha dan kapasitas pengelolaan mitra. Dalam konteks pemberdayaan UMKM, 

perubahan tersebut menunjukkan pergeseran dari pola usaha tradisional menuju usaha yang lebih 

terstruktur dan berbasis pengelolaan. 

Peningkatan kapasitas produksi memberikan dampak psikologis berupa meningkatnya 

kepercayaan diri mitra dalam menerima pesanan skala lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterbatasan teknologi sebelumnya menjadi faktor pembatas pertumbuhan usaha (growth constraint). 

Setelah kendala teknologi teratasi, mitra mulai melihat peluang ekspansi pasar. 

Dari sisi manajerial, penerapan pencatatan keuangan sederhana menandai perubahan pola 

pengambilan keputusan. Sebelum program, keputusan usaha lebih banyak didasarkan pada pengalaman, 

sedangkan setelah pendampingan, keputusan mulai didukung oleh informasi biaya dan pendapatan. 

Perubahan ini menunjukkan peningkatan managerial capability, yang dalam literatur UMKM dianggap 

sebagai faktor kunci keberlanjutan usaha. 

Keterbukaan mitra terhadap teknologi juga menunjukkan adanya peningkatan literasi teknologi. 

Hal ini penting karena adopsi teknologi pada UMKM sering terhambat bukan hanya oleh biaya, tetapi 

oleh resistensi terhadap perubahan. Pendekatan partisipatif dalam program ini membantu mengurangi 

resistensi tersebut. 

Secara keseluruhan, dampak kegiatan menunjukkan bahwa intervensi teknologi yang disertai 

pendampingan manajerial menghasilkan pemberdayaan yang bersifat teknis sekaligus perilaku. 
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VI. SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil implementasi dan analisis, intervensi teknologi oven listrik menunjukkan efektivitas 

dalam meningkatkan kinerja operasional UMKM melalui perbaikan faktor teknologi pada proses produksi. 

Penerapan oven listrik sebagai teknologi tepat guna, yang disertai pelatihan dan pendampingan manajerial, 

terbukti meningkatkan produktivitas, konsistensi mutu, serta efisiensi operasional UMKM Jayasampurna. 

Intervensi ini menunjukkan bahwa peningkatan faktor teknologi dalam proses produksi mampu menggeser tingkat 

efisiensi usaha tanpa penambahan tenaga kerja yang signifikan. 

Selain dampak teknis, program juga meningkatkan kapasitas manajerial dan kepercayaan diri mitra  

dalam mengembangkan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian berbasis teknologi 

perlu diintegrasikan dengan pendampingan manajemen untuk menghasilkan dampak berkelanjutan. 

Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan pengabdian berbasis teknologi tepat guna yang terintegrasi 

dengan penguatan kapasitas manajerial untuk mencapai keberlanjutan usaha UMKM. 

Namun demikian, implementasi teknologi memerlukan kesiapan infrastruktur energi, dengan kebutuhan 

daya listrik minimal 1300 watt. Oleh karena itu, program alih teknologi bagi UMKM perlu mempertimbangkan 

aspek kesiapan teknis pengguna. 

 

Rekomendasi 

Model intervensi yang menggabungkan teknologi tepat guna, pelatihan manajerial, dan 

pendampingan berkelanjutan layak direplikasi pada UMKM pangan lain dengan karakteristik 

serupa. 
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